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ABSTRAK

Pikran sasma, 220307003 (2026): “Analisis Penerapan Deep learning Pada
Mata Pelajaran PAI-BP Kelas V Di SDN
016 Kopah Kec. Kuantan Tengah
Kab.Kuantan Singingi”

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penerapan pendekatan Deep
learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP)
untuk mewujudkan proses pembelajaran yang bermakna (Meaningful Learning),
berkesadaran (Mindful Learning), dan menyenangkan (Joyful Learning). Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pendekatan Deep learning pada
pembelajaran PAI-BP kelas V di SD Negeri 016 Kopah yang meliputi aspek
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian dilaksanakan di
SD Negeri 016 Kopah, Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi.
Subjek penelitian terdiri atas guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,
kepala sekolah, dan peserta didik kelas V. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan
dengan uji keabsahan data melalui triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan pembelajaran telah diintegrasikan secara sistematis melalui
penyusunan tujuan pembelajaran yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik serta didukung oleh supervisi akademik dan fasilitas pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran telah menerapkan tiga elemen utama Deep learning,
yaitu Mindful Learning, Meaningful Learning, dan Joyful Learning melalui
kegiatan pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif, berpikir kritis, serta
mengaitkan materi dengan pengalaman peserta didik dalam suasana belajar yang
aman dan menyenangkan. Evaluasi pembelajaran telah dilaksanakan secara holistik
melalui Authentic Assessment yang menekankan kemampuan peserta didik dalam
memahami, mengungkapkan, dan mengimplementasikan nilai-nilai keagamaan
sebagai dasar perbaikan proses pembelajaran berikutnya. Dengan demikian,
penerapan pendekatan Deep learning telah terlaksana dengan baik pada
pembelajaran PAI-BP di kelas VV SD Negeri 016 Kopah.

Kata Kunci: Deep Learning, Evaluasi Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti, Perencanaan Pembelajaran, Pelaksanaan Pembelajaran.
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Abstract

Pikran Sasma, 220307003 (2026): “Analysis of the Implementation of Deep
Learning in the Grade V Islamic Religious
Education and Character Building (PAI-BP)
Subject at SDN 016 Kopah, Kuantan Tengah
District, Kuantan Singingi Regency”

This study aimed to analyze the implementation of the Deep Learning approach in
Islamic Religious Education and Character (PAI-BP) learning for fifth-grade
students at SDN 016 Kopah, Kuantan Tengah District, Kuantan Singingi Regency.
This study employed a descriptive qualitative approach. The participants consisted
of fifth-grade students as the main subjects, one Islamic Religious Education
teacher as the key informant, and the school principal as the supporting informant.
The data were collected through observation, interviews, and documentation and
were analyzed using the Miles and Huberman model, including data reduction, data
display, and conclusion drawing. The findings revealed that the implementation of
the Deep Learning approach had been carried out systematically through three
main stages. First, the planning stage had integrated student-centered learning by
formulating comprehensive learning objectives covering cognitive, affective, and
psychomotor aspects, supported by academic supervision and adequate learning
facilities. Second, the implementation stage had reflected the three core elements of
Deep Learning, namely Mindful Learning, Meaningful Learning, and Joyful
Learning, through critical questioning, contextual learning experiences, and an
inclusive and enjoyable classroom atmosphere. Third, the evaluation stage had
applied authentic assessment by emphasizing students” ability to express religious
understanding in their own words and demonstrate positive socio-religious
behavior. The assessment results had been used as constructive feedback to improve
subsequent learning processes. It was concluded that the implementation of the
Deep Learning approach had effectively supported meaningful, conscious, and
enjoyable learning in Islamic Religious Education.

Keywords: Deep learning, Islamic Religious Education dan Character Education,
Lesson Planning, Learning Implementation, Learning Evaluation.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kemajuan suatu negara, yang
berlangsung melalui interaksi antara guru sebagai pendidik dan siswa sebagai
peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut Undang-Undang No. 20
tahun 2003, Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
menciptakan suasana belajar yang memungkinkan siswa mengembangkan
potensinya secara aktif.! Tujuan pendidikan yaitu agar dapat mengembangkan
keterampilan, membentuk nilai moral serta dapat meningkatkan pendidikan
sehingga dapat terbentuk pribadi yang dapat berguna bagi diri sendiri dalam
kehidupan sehari-hari.?

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, maka Kementrian
Pendidikan Dasar dan Menengah memperkenalkan pendekatan Deep learning
sebagai salah satu arah transformasi pembelajaran di sekolah. Pendekatan Deep
learning berusaha mentransformasi paradigma pembelajaran tradisional yang
cenderung menekankan penghafalan dan pengulangan informasi, menjadi
pembelajaran yang lebih konstruktif dan reflektif. Perubahan ini bukan hanya
sekedar memberikan bantuan kepada siswa dalam memahami materi

pembelajaran, namun juga dapat mendorong siswa menumbuhkan keterampilan

! Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional 7, 4.1 (2003), hal.2, pasal 1 ayat 1.

2 Hawari M Faiz Ahdan,dkk “Journal Of Multidisciplinary Inquiry In Science, Technology Dan
Educational Research Vol.1 No.3c, (Juli, 2024), hal.1109



berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan dalam memecahkan
masalah.’

Deep learning juga merupakan sebuah konsep pendidikan yang mengacu
pada pendekatan pembelajaran yang mengutamakan pemahaman yang
mendalam, metode ini tidak menggunakan pembelajaran yang berfokus pada
hafalan akan tetapi berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir Kritis.*
Sehingga dapat membantu mewujudkan tujuan pendidikan yang tertuang pada
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003.

Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-
BP) penerapan Deep learning memiliki relevansi yang sangat kuat.
Pembelajaran PAI-BP tidak hanya bertujuan meningkatkan penguasaan
pengetahuan keagamaan, tetapi juga membentuk keimanan, ketakwaan, akhlak
mulia, serta kemampuan peserta didik dalam mengamalkan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran PAI-BP seharusnya
tidak berhenti pada penyampaian materi secara teoritis, tetapi perlu memberikan
pengalaman belajar yang mampu menumbuhkan pemahaman mendalam, sikap
reflektif, serta pembiasaan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam.

Namun demikian, dalam praktiknya pembelajaran PAI-BP di sekolah
dasar masih menghadapi berbagai tantangan. Secara umum, tantangan tersebut

antara lain masih terbatasnya pemahaman dan kesiapan guru dalam merancang

% Suwdani, dkk “Inovasi Pendidikan Dengan Menggunakan Model Deep learning Di Indonesia ”,
Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Dan Politik, Vol. 2 No.2, ( Desember 2024), hal. 70.

4 Nurul Mutmainnah,dkk, “Implementasi Pendekatan  Deep learning Terhadap Pembelajaran
Matematika Di Sekolah ”, Jurnal limiah Pendidikan Dasar, Vol.10 No 1 (2021), hal.79.



pembelajaran yang benar-benar mendorong pemahaman mendalam, minimnya
variasi metode dan media pembelajaran yang digunakan, alokasi waktu
pembelajaran yang terbatas untuk menerapkan proses berpikir kritis dan reflektif
secara optimal, serta karakteristik peserta didik usia sekolah dasar yang masih
memerlukan bimbingan lebih intensif agar mampu memaknai nilai-nilai
keagamaan secara mendalam dan tidak sekedar menghafal materi. Berbagai
kendala tersebut menjadikan penerapan Deep learning pada pembelajaran PAI-
BP di sekolah dasar perlu dikaji lebih lanjut agar dapat diterapkan secara optimal.

Sebagai salah satu sekolah dasar yang terus berupaya meningkatkan
kualitas pembelajaran, SDN 016 Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten
Kuantan Singingi mulai menerapkan pendekatan pembelajaran yang mengarah
pada prinsip-prinsip Deep learning dalam proses pembelajaran PAI-BP. Guru
berupaya menghadirkan pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, kolaboratif,
dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami materi
secara lebih mendalam. Meskipun demikian, penerapan pendekatan tersebut
masih memerlukan kajian lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana proses
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta berbagai faktor yang mendukung
maupun menghambat implementasinya di kelas.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SDN 016 Kopah, Kecamatan
Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi, masih ditemukan beberapa
kendala dalam proses pembelajaran terutama pada pelajaran PAI-BP. Selama

kegiatan belajar berlangsung, sebagian besar siswa terlihat kurang antusias



mengikuti pelajaran. Hal ini tampak dari perilaku siswa yang sering tidak fokus,
seperti berbicara dengan teman sebangku, bermain alat tulis, serta sesekali
melamun ketika guru menyampaikan materi. Pelajaran PAI-BP merupakan salah
satu pelajaran yang berperan penting terhadap pembentukan karakter dan akhlak
siswa. Melalui PAI-BP siswa tidak hanya dapat memperoleh ilmu pengetahuan
tentang ajaran agama islam saja akan tetapi juga dapat mengimplementasikan
nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.>

Pada umumnya semua guru masih menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab tanpa adanya variasi media pembelajaran. Penyampaian materi
dilakukan secara satu arah, sehingga membuat suasana kelas terkesan monoton.
Ketika guru memberikan pertanyaan, hanya beberapa siswa yang mau
menjawab, sementara yang lain terlihat pasif dan malu untuk berpartisipasi.
Minimnya penggunaan media pembelajaran visual maupun audio-visual
membuat materi terasa tidak menarik bagi siswa. Padahal, karakteristik siswa
Sekolah Dasar membutuhkan metode pembelajaran yang lebih variatif,
interaktif, dan menyenangkan agar mereka terlibat aktif dalam memahami nilai-
nilai keagamaan yang diajarkan.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru mata
pelajaran PAI-BP menyatakan bahwa Deep learning telah diterapkan di SDN
016 Kopah Khususnya di kelas V. Namun permasalahan dalam pembelajaran
PAI - BP masih ditemukan. Sementara Penerapan Deep learning pada siswa

bertujuan untuk memperdalam pemahaman siswa agar siswa tidak hanya

5 Observasi awal di kelas V, tanggal 2025 di SDN 016 Kopah Kecamatan Kuantan Tengah
Kabupaten Kuantan Singingi.



menghafal materi tetapi dapat juga memahami kosep serta dapat menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.®

Penelitian mengenai Deep learning dalam pembelajaran telah banyak
dilakukan, namun sebagian besar masih berfokus pada mata pelajaran umum,
jenjang pendidikan menengah, atau membahas konsepnya secara teoritis.
Penelitian yang secara khusus menganalisis penerapan Deep learning pada mata
pelajaran PAI-BP di sekolah dasar, terutama di Kabupaten Kuantan Singingi,
masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk
mendeskripsikan secara komprehensif bagaimana penerapan Deep learning
dalam pembelajaran PAI-BP kelas V pada konteks sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa penerapan Deep
learning dalam pembelajaran PAI-BP merupakan upaya penting untuk
mewujudkan proses pembelajaran yang bermakna, sadar, dan menyenangkan
sehingga mampu meningkatkan kualitas pemahaman, penghayatan, serta
pengamalan nilai-nilai agama pada peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan dengan judul **Analisis Penerapan Deep learning pada
Mata Pelajaran PAI-BP Kelas V di SDN 016 Kopah Kecamatan Kuantan
Tengah Kabupaten Kuantan Singingi."'

B. Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penerapan pendekatan Deep learning pada mata pelajaran PAI-BP di kelas V

SDN 016 Kopah belum diketahui secara komprehensif, baik dari aspek

& Wawancara dengan Helmi Wati, tanggal 05 November 2025 di SDN 016 Kopah Kecamatan
Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi.



perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran.

2. Proses pembelajaran PAI-BP masih menghadapi tantangan dalam
menciptakan pembelajaran yang benar-benar bermakna (Meaningful
Learning), sadar (Mindful Learning), dan menyenangkan (Joyful Learning)
bagi peserta didik.

3. Guru masih menghadapi kendala dalam mengimplementasikan pendekatan
Deep learning secara optimal, baik dalam pemilihan strategi, metode, media,
maupun asesmen pembelajaran.

4. Keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran belum sepenuhnya
mencerminkan karakteristik pembelajaran yang aktif, reflektif, kolaboratif,
dan berpusat pada peserta didik sesuai dengan prinsip Deep learning.

5. Belum diketahui secara jelas bagaimana pelaksanaan asesmen dalam
pembelajaran PAI-BP telah mendukung penerapan Deep learning, terutama
dalam mengukur pemahaman konseptual, keterampilan berpikir, dan
penguatan karakter peserta didik.

6. Terdapat faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor penghambat dalam
penerapan Deep learning pada mata pelajaran PAI-BP yang perlu
diidentifikasi dan dianalisis secara mendalam.

7. Masih terbatasnya penelitian yang mengkaji penerapan Deep learning pada
mata pelajaran PAI-BP di jenjang sekolah dasar, khususnya di SDN 016

Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan,



penelitian ini perlu diberi batasan agar pembahasannya lebih terarah dan tidak
meluas. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada analisis penerapan Deep
learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-
BP) di kelas V SDN 016 Kopah, yang meliputi perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran
D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran PAI-BP berbasis Deep learning Di
SDN 016 Kopah ?
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI-BP berbasis Deep learning di
SDN 016 Kopah ?
3. Bagaimana evaluasi pembelajaran PAI-BP berbasis Deep learning di SDN
016 Kopah ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk
1. Mengetahui perencanaan pembelajaran PAI-BP berbasis Deep learning di
SDN 016 Kopah
2. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran PAI-BP berbasis Deep learning di
SDN 016 Kopah
3. Mengetahui evaluasi pembelajaran PAI-BP berbasis Deep learning di SDN
016 Kopah

F. Kegunaan Penelitian



1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan teori pendidikan, khusunya dalam penerapan Deep learning
pada pembelajaran PAI-BP di Sekolah Dasar. Serta dapat menjadi dasar bagi
penelitian selanjutnya yang ingin mengembangkan model pembelajaran PAI-
BP berbasis Deep learning.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Guru PAI-BP
Hasil penelitian dapat menjadi gambaran untuk guru dalam
menganalisis perkembangan belajar peserta didik dengan memantau
pemahaman terhadap materi secara lebih mendalam serta mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan setiap peserta didik. Hal tersebut memungkinkan
guru untuk memberi pengajaran yang lebih personal dan berbasis data,
kemudian pendekatan pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan
individu peserta didik. inspirasi tentang cara penerapan pendekatan Deep
learning agar proses pembelajaran PAI-BP lebih relevan dan sesuai
dengan gaya belajar siswa
b. Bagi Siswa
Manfaat bagi peserta didik terletak pada pengalaman belajar yang
lebih personal dan adaptif. Deep learning memungkinkan materi ajar
untuk disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan kemampuan belajar
masing-masing peserta didik dengan menjadikannya lebih relevan dan

mudah dipahami. Peserta didik juga mampu mendapatkan umpan balik



dengan tepat dan terarah sehingga lebih mudah memahami kekurangan
serta memperbaiki kesalahan dalam proses belajar.
. Bagi Sekolah

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan inovasi baru untuk
sekolah, karena penerapan Deep learning bagi sekolah membawa manfaat
dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Selain itu,
harapannya mampu membantu sekolah dalam merancang program
pelatihan yang lebih tepat sasaran bagi guru serta meningkatkan kualitas
kurikulum dengan pendekatan yang berbasis pada data dan hasil analisis
yang lebih mendalam. Hal tersebut mampu memperkuat posisi sekolah
sebagai lembaga pendidikan yang progresif dan mampu mengoptimalkan
potensi peserta didik secara maksimal. bagi pihak sekolah dalam rangka
meningkatkan kualitas proses pembelajaran, khususmya pada mata
pelajaran PAI dan BP, agar selaras dengan visi dan misi sekolah dalam
mencetak generasi yang berkarakter dan kompetitif.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan acuan
untuk melakukan penelitian lebih lanjut, baik dalam konteks
pengembangan model pembelajaran Deep learning pada mata pelajaran

lain maupun aspek keterampilan siswa yang berbeda.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teoritis

1. Pendekatan Deep learning
Perkembangan pesat teknologi digital dalam dekade terakhir telah
membawa dampak signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk dalam dunia pendidikan. Salah satu pendekatan yang mulai menarik
perhatian dalam dunia pendidikan modern adalah pemanfaatan kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence), khususnya dalam bentuk Deep Learning.’
Deep learning dalam konteks pendidikan mengacu pada pendekatan
pembelajaran yang menekankan pemahaman mendalam terhadap materi
pelajaran sehingga mampu berpikir kritis, keterhubungan antara konsep, serta
penerapan pengetahuan pada situasi nyata. Deep learning juga dikaitkan

dengan kecerdasan buatan. 8
Deep learning berfokus pada pengembangan dan pemahaman yang
lebih dalam terhadap materi pembelajaran melalui pengalaman siswa menjadi
lebih terlihat secara emosional dan kognitif dalam proses belajar. Penerapan
ini untuk mengubah paradigma pembelajaran tradisional yang selalu berfokus
pada penghafalan yang reflektif. Deep learning sangat berperan besar untuk

memastikan pemahaman siswa bukan hanya untk teori, juga penghubung

" Uswatun Khasanah, dkk, Deep learning dalam pendidikan Pendekatan Pembelajaran Bermakna,
Sadar, Dan Menyenangkan (Sukoharjo: Tahta Media Group), hal 1.

8 Aryanto, dkk, “Pembelajaran Literasi dan Numerasi Melalui Deep learning: Pendekatan
Tranformasional di Sekolah Dasar”, Journal Of Professional Elementary Education, Vol. 4 No. 1
(2025), hal.50.

10
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pengalaman pribadi dan konteks kehidupan nyata.®

Pembelajaran Deep learning dalam konsep pendidikan juga
menekankan pada pemahaman konseptual, dimana berhubungan antar ide
serta interaksi sosial. Pendekatan ini juga bertolak belakang dalam
memberikan materi pembelajaran. Beberapa penelitian dengan konsep
pembelajaran (Surface Learning) yang berfokus pada sistem hafalan Deep
learning memiliki daya ingat yang tinggi dan mampu mengembangkan
keterampilan berpikir positifnya karena mengedepankan prinsip Mindful
Learning.1°

Deep learning didefenisikan secara spesifik sebagai pendekatan yang
berfokus pada penguasaan materi secara mendalam, yang melewati
kemampuan menghafal atau mengenali fakta secara cepat. Pendekatan ini
bertujuan untuk memastikan agar siswa tidak hanya berfokus pada inti dari
sebuah konsep atau menghafal materi pelajaran saja, akan tetapi juga mampu
menghubungkan dengan konteks yang relevan dalam kehidupan sehari-hari.
Pendekatan ini juga memungkinkan agar siswa dapat mengaplikasikan
pengetahuan serta mempersiapkan diri siswa untuk ujian akademik, sehingga
mampu menghadapi tantangan dunia nyata.*

Deep learning terjadi ketika siswa tidak hanya mengingat informasi,

tetapi  benar-benar memahami  makna di  baliknya, mampu

% Suwdani, dkk, Inovasi Pendidikan...,hal.70.

10 Aria Nur Akmal, dkk, “Pemahaman Deep learning Dalam Pendidikan : Analisis Literatur Melalui
Metode Systematic Literature Review ( SLR)”, Jurnal Imiah llmu Pendidikan, Vol.10 No.1 (Maret
2025), hal. 39

11 Wijaya Artadhewi Adhi,dkk “Indonesian Research Journal on Education, Vol.3 No.2 (April-juli
2025), hal.227
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menghubungkannya dengan pengetahuan lain, serta menerapkannya dalam
berbagai konteks kehidupan nyata. Proses ini melibatkan pemahaman
konseptual yang mendalam, analisis kritis, refleksi atas pengalaman belajar,
dan kemampuan untuk mentransfer pengetahuan ke situasi baru. Dengan kata
lain, deep learning mendorong peserta didik untuk menjadi pembelajar yang
aktif, reflektif, dan adaptif. 12 Misalnya mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) yang awalnya menggunakan metode hafalan
dan presentasi materi dapat digunakan metode Deep learning agar siswa dapat
memahami materi dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari.t?

Inovasi sangat diperlukan dalam metode pelajaran dalam
mempersiapkan siswa dalam menghadapi tantangan dunia nyata. Salah satu
metode pendekatan yang menarik yaitu penerapan Deep learning dalam
konteks pendidikan. Metode ini sering kali dikaitkan dengan kecerdasan
buatan yang dapat menjadi salah satu solusi dalam menghadapi masalah yang
awalnya sulit diatasi oleh manusia, sehingga dapat mempermudah dalam
menyelesaikan masalah tersebut. oleh karena itu, mempelajari kecerdasan
buatan dalam kehidupan nyata sangat penting agar bisa diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari, terutama di bidang pendidikan. 4

Pada konteks pendidikan, Deep learning merupakan pendekatan

12 yswatun Khasanah, dkk, Deep learning dalam pendidikan Pendekatan Pembelajaran
Bermakna, Sadar, Dan Menyenangkan (Sukoharjo: Tahta Media Group), hal 15.

13 Triwardhani,dkk, “Strategi Guru Dalam Membangun Komunikasi Dengan Orang Tua Siswa Di
Sekolah”, Jurnal Kajian Komunikasi, Vol.8 No.1 (Juni 2020), hal.101

14 Mutmainnah Nurul, Implementasi Pendekatan Deep learning...,hal.79.
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pembelajaran yang fokus pada penciptaan suasana belajar dan proses
pembelajaran  berkesadaran (Mindful), bermakna (Meaningful), dan

menggembirakan (Joyful).

Berkesadaran

Pembelajaran

Mendalam Bermakna

Menggembirakan

Gambar 2. 1 Tiga Elemen Deep learning

Guru didorong untuk menghubungkan materi pelajaran dengan isu
nyata, konteks lokal, dan pengalaman pribadi peserta didik.’> Pembelajaran
menjadi lebih menarik dan memotivasi peserta didik untuk berpikir Kritis,
berkolaborasi, dan berinovasi.

Adapaun teori yang merujuk pada pendekatan Deep learning di bidang
pendidikan yakni teori Fullan. dalam karyanya yang berjudul “ Deep
learning: Engage the World Change the World”. Bunyi teori Fullan, yaitu
Deep learning is the process of acquiring these six global competencies:
character, citizenship, collaboration, communication, creativity, dan critical
thinking.” 1

Teori Fullan menyebutkan bahwa Deep learning adalah proses

15 R ,Putri, Penerapan Deep learning dalam Pendidikan di Indonesia.Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Universitas Pamulang, Vol.2, (Desember 2022),
hal.100

16 Mutmainnah Nurul,. Implementasi Pendekatan Deep learning...,79
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pembelajaran yang mendalam dan bermakna sehingga peserta didik tidak
hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga mengembangkan enam
kompetensi utama: karakter, kewarganegaraan, kolaborasi, komunikasi,
kreativitas, dan berpikir kritis. Kompetensi ini dibutuhkan agar peserta didik

mampu menghadapi tantangan dunia modern yang kompleks.

Learning

g

Gambar 2. 2 Deep learning comptencies

Deep learning sebagai proses pembelajaran yang bermakna, relevan,
dan berbasis tindakan nyata yang bertujuan menciptakan peserta didik yang
mampu menghubungkan pengetahuan dengan situasi dunia nyata, berpikir
kritis dan kreatif untuk memecahkan masalah kompleks, berinovasi dan
berkolaborasi untuk menciptakan dampak positif di komunitas serta
membangun karakter dan nilai-nilai sosial penting untuk menjadi warga
global yang bertanggung jawab.

Kompetensi peserta didik yang perlu dituju dalam Deep learning
menurut teori Fullan, diantaranya: 1) Character (Karakter): Mengembangkan
tanggung jawab, empati, dan integritas. 2) Citizenship (Kewarganegaraan
Global): Memahami dan berkontribusi pada isu-isu lokal dan global. 3)

Collaboration (Kolaborasi): Bekerja sama untuk mencapai
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tujuan bersama. 4) Communication (Komunikasi): Menyampaikan ide secara
efektif. 5) Creativity (Kreativitas): Berpikir inovatif dan menciptakan solusi
baru. 6) Critical Thinking (Berpikir Kritis): Menganalisis informasi untuk
membuat keputusan dengan tepat. Teori lain yang juga menjelaskan
pendekataan pembelajaran berbasis Deep learning yakni teori Wergin dalam
karyanya yang berjudul “ Deep learning in a Disorienting World”. Bunyi
teori Wergin, yaitu “Deep learning is an acceptance that our understdaning
of the world around us is only temporary dan is subject to constant scrutiny.
Someone who is committed to learning deeply does not simply react to
experience, but engages fully with experience, knowing that the inevitable
disquietude is what leads to efficacy in the world” .

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran tetapi teknologi memainkan
peran penting dalam mendukung implementasi kurikulum terutama dalam
pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti keterampilan digital.
Kesesuaian antara Kurikulum Merdeka dengan pendekatan Deep learning
menjadi salah satu faktor Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah
(Kemendikdasmen)  mengintegrasikan  pendekatan Deep learning.
Pendekatan Deep learning tidak hanya menciptakan pembelajaran yang
memprioritaskan hasil tetapi juga menekankan pemahaman konsep secara
mendalam, menghubungkan ide, dan menerapkan pengetahuan di situasi

baru.t®

7 Triwardhani, Strategi Guru Dalam Membangun Komunikasi...,hal.101

18 Diputera, A. M., dan Eza, G. N. Memahami Konsep Pendekatan Deep learning dalam
Pembelajaran Anak Usia Dini Yang Meaningful, Mindful dan Joyful: Kajian Melalui Filsafat
Pendidikan. Bunga Rampai Usia Emas(BRUE), Vol.10 No.2, ( Desember 2024).hal 111
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2. Perencanaan Pembelajaran Berbasis Deep learning

Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan keputusan yang
didasarkan pemikiran secara rasional mengenai tujuan dan sasaran
pembelajaran, yaitu perubahan perilaku. Hal ini melibatkan serangkaian
kegiatan yang perlu dilaksanakan untuk mencapai tujuan tersebut dengan
memanfaatkan semua potensi dan sumber daya pembelajaran yang tersedia
Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam program
pembelajaran mencakup materi yang akan dibahas dalam beberapa
pertemuan, disusun untuk membuat rencana pelajaran. Perencanaan ini dapat
menjadi pedoman bagi guru untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar
agar lebih terarah dan berjalan efisien dan efektif.*

Perencanaan pembelajaran berbasis Deep learning di Indonesia belum
mempunyai ketentuan khusus yang mengatur sehingga masih menggunakan
perencanaan pembelajaran Kurikulum Merdeka. Namun, dalam taksonomi
SOLO dan Bloom Deep learning yang dirancang oleh Kemendikdasmen
terdapat tiga pengalaman belajar yang dapat digunakan oleh guru untuk
menyusun tujuan pembelajaran dan merancang penilaian dalam perencanaan

pembelajaran berbasis Deep learning, yaitu: %

19 Triwardhani dan others. Strategi Guru Dalam Membangun Komunikasi. . .,hal.103
20 |bid., hal.104
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Pancalaman Pengetahuan
(Exlending Knowledge)
fﬁt
”’Q'q
( * My - ]

1 Pengetahuan Esensial (Foundationo! Knowdedgs) Regulasi Dif
2. Pengetahuan Aphikatt (Asphed knowdedge) (Soq“? tion)
3 Pengetahuan Niai dan Karakiar (Humanisfic Knowledge) PR

Gambar 2. 3 Pengalaman Belajar

a. Memahami Pada tahap awal, peserta didik mulai terlibat aktif dalam
membangun pemahaman sehingga dapat menguasai konsep atau materi
dengan lebih mendalam melalui berbagai sumber dan konteks. 2
Pengetahuan yang diperoleh di fase ini mencakup pengetahuan dasar
(Foundational Knowledge), pengetahuan terapan (Applied Knowledge),
dan pengetahuan tentang nilai dan karakter (Humanistic Knowledge).

b. Mengaplikasi Pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik dalam
menerapkan pengetahuan secara langsung dalam situasi kehidupan yang
relevan dan kontekstual.?? Pengetahuan yang diperoleh oleh peserta didik

pada tahap ini didasarkan pada pendalaman dan pengembangan

21 Radiusman. Studi Literasi: Pemahaman Konsep Anak Pada Pembelajaran Matematika.
Fibonacci: Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika, VVol.6 No.1, ( Juni 2020), hal.5

22 3 Fauzi. N. Eksplorasi Pengalaman Belajar Siswa Menggunakan Media Pembelajaran
Educdany.Jurnal Media Akademik (JMA), Vol.2 No.12, ( Desember 2024), hal.7
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pengetahuan yang lebih luas (Extending Knowledge).

. Merefleksi Proses peserta didik menilai dan memberikan makna terhadap

tindakan atau praktik yang telah dilakukan, baik selama proses belajar
maupun terhadap hasil yang dicapai. Tahap refleksi ini mencakup regulasi
diri (Self-Regulation), yaitu kemampuan individu untuk mengelola
pembelajaran secara mdaniri dengan melibatkan perencanaan,

pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi terhadap cara belajar.?

3. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Deep learning

a. Konsep pelaksanaan Deep learning

1) Berkesadaran (Mindful)

Pembelajaran meaningful learning adalah suatu proses belajar di
mana informasi atau pengetahuan baru dihubungkan secara aktif dan
relevan dengan struktur pengetahuan yang sudah dimiliki peserta didik.
24 pembelajaran ini mengedepankan kesadaran penuh peserta didik agar
terdorong sepenuhnya untuk fokus dan terlibat dalam setiap langkah
proses belajar. Agar peserta didik terdorong sepenuhnya untuk fokus dan
terlibat dalam setiap langkah proses belajar. Elemen ini bukan hanya hasil
akhir yang diperhatikan tetapi juga proses yang dijalani oleh peserta
didik mendapat perhatian yang sama pentingnya.?® Maka dari itu,

Mindful Learning berfokus pada partisipasi aktif peserta didik dan

2 Triwardhani, dkk. Strategi Guru Dalam Membangun Komunikasi. . .,hal.103.

24 Uswatun Khasanah, dkk, Deep learning dalam pendidikan Pendekatan Pembelajaran
Bermakna, Sadar, Dan Menyenangkan (Sukoharjo: Tahta Media Group), hal 86.

25 Abdurrochim, dkk, Pengaruh Pendekatan Mindful Learning Terhadap Hasil Belajar IPAS Kelas
V Sekolah Dasar. ELSE (Elementary School Education Journal), Vol.8 No.2. ( Agustus 2024).

hal.399.
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perhatian sepenuhnya di setiap bagian dari proses belajar yang
mendorong keterlibatan mental secara mendalam guna memperkuat
pemahaman serta pengalaman terhadap materi yang dipelajari.
Pengalaman belajar terjadi ketika peserta didik menyadari pentingnya
menjadi pembelajar yang proaktif dan mampu mengatur diri sendiri.
Peserta didik yang memahami tujuan pembelajaran akan terdorong oleh
motivasi internal untuk belajar serta aktif dalam mengembangkan
strategi yang diperlukan untuk.?®
2) Meaningful Learning

Meaningful Learning atau pembelajaran bermakna merupakan
salah satu teori pembelajaran yang dicetuskan oleh David Ausubel yang
merupakan Psikolog Pendidikan yang berasal dari Amerika. Strategi
pembelajaran bermakna dari David Ausubel merupakan pembelajaran
dengan melihat unsur-unsur psikologis peserta didik. Pembelajaran
bermakna ini dilakukan dengan cara mengelola pembelajaran secara
konkret, yakni bentuk pembelajaran yang dapat menjembatani antara
materi pelajaran dengan gagasan yang akan disampaikan. Strategi ini
muncul karena melihat pengalaman di lapangan bahwa pendidik pada
umumnya menjelaskan materi pelajaran atau menyampaikan ide-ide
hanya dalam bentuk abstrak. Akibatnya tidak banyak penjelasan
pendidik yang dapat di pahami oleh siwa dengan baik. Dalam teori yang

dibuatnya ini David Ausubel bermaksud untuk memberikan solusi

26 Triwardhani , Strategi Guru Dalam Membangun Komunikasi...,hal.104
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kepada pendidik supaya dapat mengelola kelas dan pembelajaran dengan
baik, dan dapat menciptakan pembelajaran bermakna bagi peserta didik
kontekstual.?’
3) Joyful Learning
Pilar ini menjadi elemen ketiga dimana pembelajaran yang
diciptakan dalam suasana menyenangkan, menarik, memotivasi agar
siswa dapat aktif dan antusias dalam pembelajaran.?® Elemen ini juga
memberikan dimensi emosional yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, dimana perancangan implementasi Joyful Learning ini
mengacu pada unsur permainan, Kreativitas, dan eksplorasi. Pada
elemen ini guru menggunakan metode pembelajaran yang berbasis
permainan agar dapat menarik dan membuat siswa merasa lebih
nyaman dan termotivasi untuk belajar, hal ini karena siswa melihat
proses pembelajaran yang menyenangkan dan bermanfaat.?°
4. Evaluasi Pembelajaran Berbasis Deep learning
Penerapan evaluasi pembelajaran berbasis Deep learning di Indonesia
juga belum ada ketentuan khusus yang mengaturnya sehingga masih
menggunakan evaluasi pembelajaran dari Kurikulum Merdeka. Namun,
berdasarkan ldanasaran teori pendekatan Deep learning dijelaskan bahwa

pendekatan ini berpusat pada peserta didik (student centered) serta

2 Westu Sedyo Kinasih, Ratna Hidayah ,”Sebuah Tinjauan Literatur Sistematis: Dampak Mindful
Learning Terhadap Keterampilan Metakognitif Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal Universitas Sebelas
Maret, Vol 8, No 03, (Agustus 2025),hal.2081

28 Wijaya, Indonesian Research..., hal.227

2 Ibid..., hal.227
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menekankan pada pemahaman konsep secara mendalam, menghubungkan
ide, dan menerapkan pengetahuan di situasi baru. Oleh karena itu, evaluasi
pembelajaran berbasis Deep learning akan lebih fokus pada evaluasi formatif
yang bertujuan emberikan umpan balik langsung untuk memastikan kekuatan
dan kelemahan peserta didik dalam memahami konsep. Adapun komponen

penilaian dalam evaluasi deeep learning : *

TES
Fesarin ¢ i Cibestan 10 scal tes yarg
samn

Dari 10 308! yung Siberaan. pesens osdi
Fmnyn Geput meniswet & soal
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Gambar 2. 4 Perbedaan Tes, Pengukuran, asesmen dan Evaluasi
a. Tesdan Non Tes

Tes dan non tes merupakan teknik untuk melakukan penilaian. Tes
digunakan untuk ranah kognitif, sedangkan non tes digunakan untuk ranah

Afektif (sikap) dan Psikomotorik (keterampilan). Tes dan non tes

30 Wibowo, dkk, “Implementasi Pendekatan Pembelajaran Mendalam ( Deep learning) Dalam
Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Di Sekolah Dasar”, Jurnal Ilmiah Pendidikan
Dasar,Vol.10, No.3, (September, 2025), hal.150
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merupakan alat ukur untuk melakukan pengukuran.®!
Pengukuran

Pengukuran (Measurement) disebut juga dengan penskoran.
Pengukuran adalah kegiatan yang dilakukan dengan membdaningkan
suatu hal yang diukur dengan ukuran tertentu. Pengukuran merupakan
penetapan angka bagi individu dengan cara sistematis yang mencerminkan
sifat (karakteristik) dari individu. Hasil dari pengukuran berupa angka.
Pengukuran adalah kegiatan membdaningkan hasil pengamatan dengan
suatu kriteria atau ukuran Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengukuran
adalah kegiatan pemberian skor atau nilai dengan menggunakan kriteria

atau stdanar tertentu yang jelas dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.®

. Asesmen

Penilaian adalah proses mengumpulkan informasi, menafsirkan,
mendeskripsikan, dan menginterpretasikan bukti-bukti hasil pengukuran.
Dalam kata lain, penilaian ini dilakukan untuk mengambil keputusan
dengan menggunakan informasi yang diperoleh melalui pengukuran.
Maka dapat disimpulkan bahwa penilaian adalah proses interpretasi atau
penafsiran data hasil pengukuran yang berupa skor untuk menjadi

pertimbangan dalam mengambil keputusan. 3

d. Evaluasi

Evaluasi adalah proses mengambil keputusan untuk meningkatkan

31 Asrul, dkk, Evaluasi Pembelajaran, (Medan : Perdana Publishing, 2022), hal.17
32 Wibowo, Jurnal Iimiah Pendidikan Dasar, hal...150

% 1bid.,



23

kualitas suatu program dengan memberikan informasi tentang efektivitas,
efisiensi, dan relevansi program tersebut. Informasi ini dapat digunakan
untuk membuat keputusan tentang apakah program tersebut harus

diperbaiki, diteruskan, atau dihentikan.3*

5. Deep learning dan Pendidikan Agama (PAI-BP) di Sekolah Dasar

a.

Relevansi dengan Mata Pelajaran PAI-BP
Deep learning memiliki tiga prinsip pembelajaran yaitu
(Meaningful, Mindful, Joyful) dimana penerapan metode ini pasti memiliki
tantangan yang akan dihadapi terutama pada mata pelajatan PAI-BP di
sekolah dasar seperti kesiapan guru dalam memahami pendekatan Deep
learning ini, infrastruktur belajar yang kurang memadai, serta evaluasi
penilaian dalam mengukur pemahaman siswa yang masih kurang sesuai.
Pendekatan Deep learning ini sangat relevan terhadap sekolah dasar
terutama pada mata pelajaran PAI-BP karena : *°
1) Deep learning dengan pilar pembelajaran Meaningful Learning, dimana
pada pendekatan ini siswa dapat mengaitkan nilai-nilai agama yang
dipelajari dalam materi dengan pengalaman hidup sehari-hari.
2) Deep learning dengan pilar Mindful Learning akan mendorong refleksi
siswa terhadap ajaran agama, sehingga siswa sadar akan makna dari
nilai nilai agama yang telah dipelajari tersebut.

3) Deep learning dengan pilar Joyful Learning, dimana pada pembelajaran

34 Ananda dan Rafida, Pengantar Evaluasi Program Pendidikan, (Cv. Pusdikra Mitra Jaya, 2017),

hal. 6
35 |bid.,
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ini diperlukan suasana yang menyenangkan, tidak kaku serta dapat
diciptakan dalam bentuk permainan, sehingga siswa dapat menerima
pembelajaran dan merasa nyaman dalam proses pembelajaran.
a). Langkah Metode Pembelajaran Deep learning di Sekolah Dasar
(SD)
Dalam pembelajaran menggunakan pendekatan Deep learning ini
bertujuan agar siswa dapat memahami konsep melalui aktivitas
berpikir kritis, serta kontekstual. Berikut langkah-langkah dalam
proses pembelajaran Deep learning yaitu:
(1). Pengenalan Materi dengan Konteks
Pembelajaran ini diawali dengan memberikan konteks yang
relevan dan cocok untuk dipelajari oleh siswa. Langkah ini
bertujuan agar siswa dapat memahami materi dalam kehidupan
sehari-hari.
(2). Penyajian Materi Secara Mendalam
Materi disajikan secara mendalam dengan memanfaatkan
teknologi sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa

melalui pengalaman yang telah ada secara menarik.

(3). Penugasan Berbasis Proyek
Penerapan metode pembelajaran ini berbasis proyek (PBL)

dimana siswa dapat menyelesaikan masalah melalui

% 1bid., hal.52
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(5).

(6)

(7)

(8)
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eksperimen. Tujuannya untuk memfasilitasi siswa dalam
belajar dengan cara yang aktif dan relevan terhadap masalah
sosial. 3/

Diskusi dan Kolaborasi

Kegiatan ini bertujuan untuk mendorong kemampuan berpikir
kritis siswa agar mampu berkolaborasi dan berdiskusi antar
siswa untuk saling berbagi ide dan pemikiran.

Refleksi Mendalam

Pada pembelajaran ini siswa dapat merefleksikan apa yang
mereka pelajari dan menghubungkan informasi yang dipelajari
dengan pemahaman yang mereka dapatkan.

Pemberian Umpan Balik Konstruktif

Siswa diharapkan dapat memberikan umpan balik, arahan serta
motivasi agar dapat memperbaiki kelemahan serta
mengembangkan kekuatan.

Penilaian Berbasis Kompetensi

Penilaian terhadap siswa berbasis kompetensi sangat
diperlukan dalam mengukur pemahaman serta pengetahuan
siswa terhadap tugas yang diberikan atau materi yang
dipelajari.

Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran

Langkah ini diharapkan siswa dapat dibekali pengetahuan

37 1bid., hal.53
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serta keterampilan terhadap teknologi seperti Al untuk
memberikan pengalaman yang lebih kaya.
(9) Pembelajaran Mdaniri dan Self Regulation
Siswa didoring agar lebih inisiatif dalam belajar melalui
tugas secara mdaniri, serta dapat mengembangkan
kemdanirian dan keterampilan dalam manajemen waktu.
(10) Evaluasi dan Pengembangan Berkelanjutan
Evaluasi terhadap hasil proses pembelajaran terhadap siswa
sangat diperlukan agar mengetahui pengembangan materi
dan metode pengajaran sebagai umpan balik yang
berkelanjutan. 3
Model Pembelajaran yang Mendukung Deep learning di Sekolah Dasar
(SD) Model pembalajaran merupakan kerangka yang menggambarkan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisir pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran, berikut model pembelajaran yang mendukung Deep learning:
(a). Problem Based Learning (PBL)

Model ini berfokus pada pembelajaran berbasis masalah yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga dapat mendorong
pemahaman yang mendalam.

(b). Project Based Learning (PjBL)

Model ini lebih melibatkan siswa dalam proyek dalam kehidupan

3 Syafi’i, Ahmad, dan D. Darnaningsih, "Pendekatan pembelajaran berbasis deep learning: Mindful
learning, meaningful learning, dan joyful learning”, Al-Mumtaz: Jurnal Manajemen Pendidikan
Islam, Vol.2 No.1 (2025), hal. 54
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sehari-hari sehingga mereka dapat mengintegrasikan berbagai konsep

dalam satu kegiatan pembelajaran .

(c) Discovery Learning

Model ini mendorong siswa untuk menemukan sendiri bagaimana

konsep melalui eksplorasi dan penyidikan.

B. Penelitian Relevan

Penelitian relevan adalah penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki

kaitan langsung dengan topik atau variabel penelitian

Tabel 2. 1 Penelitian Relevan

Pembelajaran Mendalam (
Deep learning) dalam
Pembelajaran PAI-BP di
Sekolah Dasar — Rita

Meirina dkk. (2025)

No Judul dan Tahun Hasil Penelitian / Temuan Utama

1. Model Pembelajaran Pendekatan Deep learning membuat
Pendidikan Agama Islam pembelajaran PAI-BP lebih interaktif,
(PAI-BP) Berbasis Deep kritis, dan reflektif. Siswa lebih
learning - S. R. Aliyah, N. memahami makna ajaran agama serta
Norlianti dan M. Mukmin mampu menerapkannya dalam
(2025) kehidupan sehari-hari.

2 Implementasi Pendekatan Deep learning meningkatkan motivasi

belajar, kemampuan berpikir Kritis,
serta pembentukan karakter religius
siswa dalam pembelajaran PAI-BP di

SD.
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learning untuk
Meningkatkan Efektivitas
Pembelajaran PAI-BP di
SMKN Pringkuku - Deny
Khusnul Khotimah dan
Muhammad Rohmad Abdan

(2025)

No Judul dan Tahun Hasil Penelitian / Temuan Utama
3 Model Pembelajaran Deep | Model pembelajaran Deep learning
learning dalam Pendidikan | meningkatkan pemahaman konsep
Agama Islam untuk Sekolah | keislaman siswa serta menumbuhkan
Dasar Kelas Rendah — karakter religius melalui pembelajaran
Rizgiyul Azima, Ahmad | yang bermakna dan kontekstual.
Sabri dan Samsi Nelwati
(2025)
4 Analisis Pendekatan Deep | Penerapan Deep learning

meningkatkan keaktifan belajar siswa
dan membuat pemahaman materi PAI-
BP menjadi lebih bermakna dan

menyenangkan.
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No Judul dan Tahun Hasil Penelitian / Temuan Utama
5 Implementasi Deep Model Deep learning mampu
learning untuk meningkatkan internalisasi nilai-nila

Meningkatkan Karakter agama, kesadaran spiritual dan moral
Religius dalam siswa dalam pembelajaran PAI-

Pembelajaran Pendidikan | BP.

Agama Islam — Wahyu

Kholis Prihantoro (2025)

Berdasarkan hasil telaah terhadap beberapa penelitian terdahulu,
penerapan pendekatan Deep learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI-BP) terbukti memberikan dampak positif terhadap kualitas proses
belajar mengajar. Pendekatan ini mampu menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif, menumbuhkan kemampuan berpikir Kritis, serta mendorong siswa
untuk memahami makna ajaran agama secara lebih mendalam. Selain itu, Deep
learning juga meningkatkan motivasi belajar siswa, menumbuhkan karakter
religius, serta membuat pengalaman belajar menjadi lebih menyenangkan dan
bermakna. Secara umum, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa
Deep learning berkontribusi pada peningkatan pemahaman konsep, keaktifan
belajar, dan penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari sehingga
efektivitas pembelajaran PAI-BP dapat tercapai dengan lebih optimal.

. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual adalah gambaran hubungan antar konsep yang diteliti dalam

sebuah penelitian berdasarkan teori-teori yang sudah ada. Berikut ini kerangka
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konseptual untuk penelitian ini

Pendekatan Deep learning
| Pada Pembelajaran PAI

Pada Pembelajaran PAI

Penerapan Deep learning

Perencaan Deep learning J
Pada Pembelajaran PAI J

Evaluasi Deep learning
Pada Pembelajaran Pai

Gambar 2. 5 Kerangkan Konseptual
D. Defisini Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang digunakan dalam rangka
memberikan batasan-batasan terhadap definisi teoritis. Adapun definisi

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



No.

1.

2.

Konsep

Analisis

Penerapan
Deep
learning

Mata
Pelajaran
Pendidikan
Agama
Islam dan
Budi Pekerti
(PAI-BP)

Tabel 2. 2 Definisi Operasional

Definisi Operasional
Analisis adalah proses
mengumpulkan, mengolah,
menginterpretasikan, dan
mendeskripsikan data secara
sistematis untuk
memperoleh gambaran
mengenai penerapan Deep
learning pada mata pelajaran
PAI-BP di kelas VV SDN 016
Kopah.

Penerapan Deep learning
adalah pelaksanaan
pembelajaran PAI-BP yang
dilakukan guru melalui
tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Dalam
penelitian ini, penerapan
Deep learning dianalisis
berdasarkan pelaksanaan
setiap tahapan pembelajaran
untuk mewujudkan
pembelajaran yang
berkesadaran (Mindful
Learning), bermakna
(Meaningful Learning), dan
menyenangkan (Joyful
Learning).

Mata pelajaran yang
bertujuan membentuk
peserta didik agar memiliki
keimanan, ketakwaan,
akhlak mulia, serta mampu
memahami dan
mengamalkan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian difokuskan pada
pembelajaran PAI-BP kelas
V di SDN 016 Kopah.

Indikator

a. Mengumpulkan data.
b. Mengolah data.
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c. Menginterpretasikdanata.

d. Menarik kesimpulan.

a. Tahap Persiapan:
penyusunan tujuan,
materi, media, dan
asesmen pembelajaran.

b. Tahap Pelaksanaan:
penerapan Mindful
Learning, Meaningful
Learning, dan Joyful
Learning dalam proses
pembelajaran.

c. Tahap Evaluasi: refleksi,
umpan balik, dan
penilaian hasil belajar
peserta didik.

a. Materi pembelajaran.
b. Aktivitas guru.

c. Aktivitas peserta didik.
d. Interaksi pembelajaran.
e. Pencapaian tujuan
pembelajaran.



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian Dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Metode penelitian kualitatif mengacu pada pendekatan penelitian
yang menghasilkan data berupa data deskriptif. Data-data deskriptif tersebut
bersumber dari hasil pengamatan baik dalam bentuk tertulis, lisan atau perilaku
dari subjek penelitian.®® Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus untuk
memahami secara mendalam bagaimana penerapan pembelajaran dengan
pendekatan Deep learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN
016 Kopah, Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi.
Pendekatan kualitatif menekankan pada peneliti menggali informasi secara
mendalam fenomena pembelajaran secara alami, melihat proses yang
berlangsung di kelas, serta memahami persepsi guru dan siswa terhadap
penerapan Deep learning.
B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan mulai setelah proposal diseminarkan di prodi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Pendidikan dan Sains islam. Pada
Tanggal 9 bulan februari 2026 hingga Agustus 2026.

2. Lokasi Penelitian

39 Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Kualitatif - Konsep , Prosedur , Kelebihan Dan Peran
Di Bidang Pendidikan ”,Vol.5 No.2 ( 2024),hal 200
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Penelitian dilakukan di SDN 016 Kopah, Kecamatan Kuantan Tengah,
Kabupaten Kuantan Singingi.
C. Subjek dan objek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas V pada mata pelajaran PAI-
BP Sebagai Informan utama dalam penelitian ini, Informan kunci dalam
penelitian ini yaitu 1 Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, Informan
pendukung dalam penelitian ini yaitu Kepala Sekolah. Sedangkan Objek
penelitiannya yaitu Penerapan Deep learning pada mata pelajaran PAI-BP di
SDN 016 Kopah, Kec. Kuantan Tengah Kab. Kuantan Singingi.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses
pembelajaran PAI-BP dengan pendekatan Deep learning serta aktivitas dan
motivasi belajar siswa di kelas.
2. Wawancara
Wawancara adalah proses pengumpulan data melalui bertemunya
peneliti dan narasumber untuk saling bertukar informasi melalui sesi tanya
jawab guna menggali pemahaman lebih mendalam mengenai implementasi
pendekatan Deep learning di SDN 016 Kopah. Jenis wawancara pada
penelitian ini yakni wawancara mendalam (In-Depth Interview) dengan
menggunakan wawancara struktural (Structural Interview) dan wawancara

semi-struktur (Semistructure Interview). *°Wawancara pada penelitian ini

40 Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Kualitatif - Konsep , Prosedur , Kelebihan Dan Peran
Di Bidang Pendidikan ”,Vol.5 No.2 ( 2024),hal 200
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dilakukan kepada kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti, dan peserta didik kelas 5 di SDN 016 Kopah
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa nilai hasil
belajar siswa, perangkat pembelajaran, profil sekolah serta bukti kegiatan
selama proses penelitian.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan
Huberman yang meliputi
1. Reduksi Data
Suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan,
membuang dan mengorganisasikan data dalam satu cara dimana diakhir
dapata digambarkan dan diverifikasikan. Reduksi data berlangsung selama

kegiatan penelitian sebagai berikut:

Pengumpulan
Data

Reduksi Data Display Data

Kesimpulan
Verifikasi

Gambar 3. 1 Skema Reduksi Data Miles dan Huberman
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2. Penyajian Data (Display Data)

Kegiatan utama kedua dalam tata alir kegiatan analisis data adalah data
display. Display dalam knteks ini adalah kumpulan informasi yang telah
tersususn yang membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan
Tindakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat bagan, hubungan antar kategori, flowcart dan
sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menjelaskan bahwa bentuk
display data dalam kualitatif yang paling sering digunakan adalah teks yang
bersifat naratif.

3. Penarikan Kesimpulan.

Langkah ketiga dalam analisis kualitatif adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Namun kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat
sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti- bukti yang kuat
dalam tahap pengumpulan data berikutnya disamping itu perlu juga diingat
antara reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan merupakan
segitiga yang saling berhubungan. Kesimpulan yang dibuat juga bukan sekali
jadi. Kesimpulan menuntut verifikasi oleh orang-orang yang ahli dalam
bidang yang diteliti atau mungkin juga mengecek dengan data lain.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam proses verifikasi atau
pembuatan kesimpulan ini adalah triangulasi data yakni suatu pendekatan
dimana peneliti membdaningkan informasi atau data yang didapat dengan
Teknik pengumpulan yang berbeda-beda. Didalam penelitian ini data hasil

wawancara, observasi dan dokumentasi agardibdaningkan satu sama lain
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apakah saling menguatkan dan memvalidasi atau justru mengkonfirmasi
mana yang sebenar-benarnya. Selain itu peneliti juga bisa menggunakan
informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran data dan informasi

tersebut.



37

BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil paparan data, analisis deskriptif-kualitatif, serta
pembahasan teoritis mengenai implementasi konsep Deep learning pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI-BP) kelas V di SDN 016 Kopah,
Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi yang dilaksanakan
pada 24 Mei 2026, maka ditarik beberapa simpulan sosiologis-pedagogis sebagai

berikut;

1. Perencanaan pembelajaran PAI-BP berbasis Deep learning di SDN 016
Kopah telah diintegrasikan secara sistematis melalui kebijakan kelembagaan
yang mendorong Reformasi Student-Centered Learning. Guru PAI-BP
merumuskan tujuan pembelajaran secara komprehensif mencakup aspek
kognitif penalaran, afektif moral, dan keterampilan aplikatif sehari-hari.
Rancangan ini diperkuat oleh dukungan manajerial kepala sekolah dalam
bentuk supervisi akademik berkala serta penyediaan fasilitas mutakhir

pendukung pembelajaran kontekstual.

2. Pelaksanaan pembelajaran PAI-BP kelas V telah mengejawantahkan tiga
elemen inti Deep learning secara berimbang, yakni berkesadaran ( Mindful)
melalui pelontaran pertanyaan pemantik dan penalaran Kritis; bermakna
(meaningful) lewat pengorelasian materi keagamaan (jujur, tanggung jawab,
hormat orang tua) dengan pengalaman empiris peserta didik; serta

menggembirakan (joyful) melalui penciptaan atmosfer kelas yang inklusif,
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aman, nyaman, dan komunikatif yang mereduksi kecemasan akademis.

3. Evaluasi pembelajaran dilakukan secara holistik dan berkelanjutan dengan
menggeser orientasi tes kertas tradisional ke arah penilaian otentik (Authentic
Assessment).  Indikator  keberhasilan  diukur  melalui  kemampuan
mengekspresikan gagasan keagamaan dengan modifikasi bahasa sendiri serta
manifestasi perubahan perilaku positif sosioreligius di sekolah. Hasil asesmen
difungsikan sebagai umpan balik konstruktif untuk mematangkan strategi

instruksional pada siklus pengajaran berikutnya.

B. Saran-Saran

1. Bagi Pihak Sekolah (SDN 016 Kopah): Diharapkan manajemen sekolah
mempertahankan dan meningkatkan intensitas program pendampingan serta
workshop peningkatan kompetensi pedagogis guru dalam hal pemanfaatan
kecerdasan artifisial (Al) dan teknologi informasi, guna memperkaya variasi
media pembelajaran berbasis Deep learning yang relevan dengan

perkembangan zaman.

2. Bagi Guru Mata Pelajaran PAI-BP: Disarankan agar senantiasa konsisten
menerapkan pendekatan komunikatif yang humoris, interaktif, dan humanis,
serta memperbanyak inovasi proyek kontekstual lapangan yang mampu
memperkuat kepemilikan belajar (Sense Of Ownership) dan regulasi diri

peserta didik.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut

dengan memperluas cakupan lokus penelitian ke tingkat kecamatan atau



39

kabupaten, serta mengadopsi pendekatan mixed methods untuk menguji
efektivitas empiris Deep learning terhadap peningkatan karakter sosioreligius

peserta didik secara kuantitatif.
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Lampiran 1 Pedoman Observasi

1.

10.

11.

Perhatikan bagaimana materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.

Kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan modul ajar

Amati bagaimana peserta didik terlibat dalam diskusi dan kegiatan
kolaboratif.

Pembelajaran dilaksankan secara interaktif sehingga peserta didik dapat
belajar secara aktif

Lihat apakah peserta didik termotivasi untuk mempelajari materi secara
lebih intensif dan terstruktur

Perhatikan bagaimana guru mengintegrasikanteknologi dalam pelaksanaan
pembelajaran, contohnya menggunakan PowerPoint atau YouTube dan lain
sebagainya untuk memaparkan materi.

Lihat bagaimana guru menghubungkan materi pelajaran dengan isu nyata,
konteks lokal, dan pengalaman pribadi peserta didik.

Cermati apakah peserta didik menunjukkan keterlibatan aktif dan semangat
dalam pembelajaran.

Perhatikan bagaimana guru menganalisis hasil evaluasi peserta didik dan
memberikan umpan balik yang sesuai

Lihat apakah umpan balik yang diberikan guru membantu peserta didik
dalam memahami kekurangan dan memperbaiki strategi pembelajaran
Cermati bagaimana hasil belajar peserta didik dievaluasi, termasuk aspek

kognitif, afektif, dan psikomotorik.



Lampiran 2 Pedoman Wawancara Informan Utama

Variabel Indikator ltem

Kegiatan atau aktivitas apa Yyang
paling membuat Dana bersemangat
Pengalaman Belajar dan ingin berpartisipasi aktif dalam
pelajaran Pendidikan Agama Islam

dan Budi Pekerti?

Bagaimana cara guru membantu Dana
untuk tetap fokus dan tidak
kehilangan konsentrasi saat belajar?
Apakah ada teknik tertentu yang

i 2
Pelaksanaan digunakan’

. _ _ Apakah Dana pernah mengalami
Pembelajaran Mindful Learning

momen di mana Dana benar-benar
Berbasis Deep
memahami suatu materi agama

learning ) ]
setelah berdiskusi atau melakukan
aktivitas di kelas? Jika iya, dapatkah
Dana menceritakan  pengalaman

tersebut?

Materi pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti apa yang
_ _ paling terasa relevan atau nyambung
Meaningful Learning
dengan kehidupanmu sehari-hari?
Bisakah kamu memberikan contoh

konkretnya?




Variabel Indikator ltem

Kegiatan pembelajaran apa Yyang
paling menyenangkan bagi Dana
dalam kelas Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti? Apa yang

membuatnya menyenangkan?

Apa yang dilakukan guru agar
suasana di kelas Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti jadi lebih

seru dan nggak tegang? Apakah

Pelaksanaan guru sering pakai humor atau cerita-
Pembelajaran Joyful Learning cerita menarik?

Berbasis Deep Apakah  gurumu  memberikan

learning kesempatan untuk bermain game

atau melakukan aktivitas lain yang
menyenangkan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti?

Apakah kamu merasa bahwa
belajar Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti dengan cara yang
menyenangkan  (Joyful

Learning) membantumu  untuk




Variabel

Indikator

ltem

lebih  memahami materi secara
mendalam  (Deep  learning)?

Mengapa?

Pelaksanaan
Pembelajaran
Berbasis Deep

learning

Keterlibatan dan Partisipasi

Seberapa sering Dana berpartisipasi
dalam diskusi kelompok atau
kegiatan kolaboratif ~ selama
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti? Apakah hal
tersebut membantu pemahaman

Dana?

Kegiatan apa yang paling
membuatmu  aktif berpartisipasi
dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti?
Apakah itu diskusi kelompok,
presentasi, proyek, atau yang

lainnya?

Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti? Misalnya, apakah kamu
merasa malu, takut salah, atau

kurang percaya diri?

Bagaimana cara guru membantumu




Variabel

Indikator

ltem

untuk mengatasi rasa takut atau malu
tersebut dan lebih berani

berpartisipasi di kelas?

Pengalaman Menggunakan

Teknologi

Teknologi atau alat digital apa yang
sering kamu gunakan

selama pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti?
(Contoh: laptop, tablet, aplikasi

pembelajaran).

Bagaimana pengalamanmu dalam
menggunakan teknologi tersebut?
Apakah itu membantu kamu dalam

memahami materi pelajaran?

Keterlibatan Melalui Teknologi

Apakah penggunaan teknologi
membuatmu lebih tertarik

dan terlibat dalam pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti? Jika ya, bisa jelaskan

bagaimana?

Apakah ada kegiatan
tertentu  yang menggunakan

teknologi yang paling kamu




Variabel

Indikator

ltem

nikmati selama pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti? Ceritakan pengalaman

tersebut.

Dampak Teknologi terhadap

Pembelajaran

Menurutmu, sejauh mana
teknologi membantu kamu
dalam belajar dan memahami
konsep-konsep agama? Apakah

ada contoh spesifik?

Apa saranmu agar penggunaan
teknologi dalam

pembelajaran Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti bisa lebih

efektif dan menarik di masa depan?

Umpan Balik Umum

Tugas atau kegiatan apa yang
menurutmu paling menarik di
pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti, dan apa saranmu

supaya belajar jadi lebih seru?




Lampiran 3 Pedoman Wawancara Informan Pendukung

Variabel

Indikator

ltem

Perencanaan
Pembelajaran
Berbasis

Deep learning

Perencanaan

Bagaimana Bapak merancang kebijakan sekolah
untuk mengintegrasikan prinsip berkesadaran,
bermakna, dan

menggembirakan  dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti?

Apa langkah konkret dalam menyiapkan sumber
daya guru dan teknologi untuk mendukung
pembelajaran yang berkesadaran, bermakna, dan
menggembirakan? Misalnya, apakah ada pelatihan

Khusus untuk guru?

Apa strategi khusus untuk memastikan kegiatan
belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
berkesadaran

sekaligus menyenangkan? (Contoh: penggunaan

simulasi atau proyek kolaboratif)

Persiapan Sumber

Daya

Pelatihan seperti apa yang diberikan kepada
guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
agar mampu Merancang modul ajar berbasis
pembelajaran berkesadaran, bermakna, dan

menggembirakan?




Variabel Indikator Item
Bagaimana sekolah menyiapkan alat pendukung
seperti platform digital untuk pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti?
Kolaborasi Bagaimana peran Musyawarah Guru Mata
Stakeholder Pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti atau komunitas pendidikan  dalam
menyusun model pembelajaran Kurikulum

Merdeka?

Pelaksanaan
Pembelajaran
Berbasis

Deep learning

Pelaksanaan

Bagaimana mekanisme pengawasan Bapak
untuk memastikan pembelajaran di kelas
Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti sesuai dengan rencana

strategis sekolah?

Tantangan dan

Inovasi

Apa hambatan utama dalam mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran? Bagaimana

solusinya?

Bagaimana cara mengatasi kesenjangan digital
antara siswa yang memiliki akses teknologi dan

yang tidak?

Evaluasi

Pembelajaran

Evaluasi

Metode evaluasi apa yang digunakan untuk
mengukur perubahan perilaku atau karakter siswa

setelah mengikuti




Variabel

Indikator

ltem

Berbasis

Deep learning

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti?

Bagaimana evaluasi dilakukan terhadap
kemampuan guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti dalam menerapkan
pembelajaran yang berkesadaran, bermakna, dan

menggembirakan?




Lampiran 4 Pedoman Wawancara Informan Kunci

Pembelajaran
Berbasis
Deep learning

[Konsep]

Variabel Indikator Item
Bagaimana Dana merumuskan tujuan
Tujuan dan Sasaran | dan sasaran pembelajaran Pendidikan
Pembelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti yang
berfokus pada perubahan perilaku siswa?
Perencanaan Apa indikator perubahan perilaku yang

Dana jadikan acuan dalam perencanaan

pembelajaran?

Pemanfaatan Potensi

dan Sumber Daya

Sumber daya apa saja yang Dana
manfaatkan dalam perencanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti? (Contoh: buku teks,

media digital, lingkungan sekitar, dll.)

Bagaimana cara Dana mengidentifikasi

potensi  siswa yang beragam dan
mengakomodasinya dalam perencanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan

Budi Pekerti?

Kendala dan Solusi

Apakah Dana pernah mengalami kesulitan

dalam  merencanakan  pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi




Variabel

Indikator

ltem

Pekerti? Jika ya, tantangan apa saja
yang biasanya dihadapi, dan bagaimana

cara Dana mengatasinya?

Intergrasi Nilai-Nilai

Apakah ada contoh kegiatan atau proyek

khusus yang Dana rancang untuk

Islam menanamkan nilai-nilai agama kepada
siswa melalui perencanaan pembelajaran?
Pemahaman dan Dalam pdanangan Dana, bagaimana
Pentingnya perencanaan pembelajaran dapat
Perencanaan membantu menciptakan proses belajar

Pembelajaran

yang lebih terarah dan efisien?

Proses Penyusunan

Apakah Dana menggunakan template
atau format tertentu dalam menyusun

rencana pembelajaran?

Implementasi
Rencana
Pembelajaran di

Kelas

Apakah ada metode atau strategi
khusus yang Dana gunakan untuk
membuat pembelajaran lebih efektif dan
efisien sesuai dengan rencana yang telah

dibuat?

Bagaimana cara Dana menyesuaikan
rencana  pembelajaran  jika  terjadi

perubahan situasi atau kondisi di kelas?




Variabel

Indikator

ltem

Perencanaan
Pembelajaran
Berbasis Deep
learning
[Pengalaman Belajar

Deep learning]

Pengalaman Belajar:

Memahami

Bagaimana rencana yang Dana buat agar
peserta didik mampu membangun
pemahamannya terkait konsep atau
materi Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti?

Apa saja sumber dan konteks yang Dana
gunakan untuk membantu siswa
menguasai pengetahuan dasar
(Foundational Knowledge), pengetahuan
terapan (Applied Knowledge), dan
pengetahuan tentang nilai dan karakter

(Humanistic Knowledge)?




Variabel

Indikator

ltem

e Pengetahuan dasar: Mengajarkan

konsep-konsep dasar yang menjadi
fondasi Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti.

Pengetahuan terapan: Mengajarkan
cara menerapkan pengetahuan dasar
dalam situasi nyata atau praktis.
Pengetahuan tentang nilai dan karakter:
Mengajarkan pentingnya nilai-nilai
moral, etika, dan pengembangan
karakter dalam kehidupan sehari-hari.
Tujuan utamanya adalah untuk
memberikan siswa pemahaman yang
lengkap dan seimbang dalam aspek

akademik, praktis, dan sosial.

Bisakah Dana memberikan contoh
kegiatan yang dirancang untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang
materi Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti?




Variabel

Indikator

ltem

Pengalaman Belajar:

Mengaplikasi

Dalam konteks mengaplikasikan
pengetahuan, bagaimana Dana merancang
kegiatan yang memungkinkan siswa
menerapkan  pengetahuan

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

dalam situasi kehidupan nyata?

Bagaimana Dana mendorong siswa untuk
melakukan pendalaman dan
pengembangan pengetahuan yang lebih
luas (extending knowledge)?

*Melakukan pendalaman dan
pengembangan pengetahuan yang lebih
luas (extending  knowledge)  bearti
memotivasi siswa untuk tidak hanya
memahami materi yang diajarkan, tetapi
juga menggali lebih dalam dan
memperluas wawasan mereka dengan
mencari informasi tambahan,
mengeksplorasi topik lebih lanjut,

dan menghubungkan pengetahuan yang

sudah ada dengan konsep baru.




Variabel

Indikator

ltem

Pengalaman Belajar:

Merefleksi

Bagaimana Dana memfasilitasi proses
refleksi bagi peserta didik terhadap
tindakan atau praktik yang telah
mereka lakukan selama pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti?

Apa metode yang Dana gunakan untuk
membantu siswa menilai hasil belajar
mereka dan memberikan makna

terhadap pengalaman belajar yang telah

dilalui?




Variabel

Indikator

ltem

merencanakan, memantau, dan
mengevaluasi proses

pembelajaran mereka sendiri.

Perencanaan
Pembelajaran
Berbasis
Deep learning
[Prinsip Perencanaan

Pembelajaran]

Prinsip

Perkembangan

Bagaimana Dana
mempertimbangkan prinsip
perkembangan peserta didik
dalam merencanakan
pembelajaran Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti?

Prinsip Perbedaan

Individu

Bagaimana Dana
mengidentifikasi dan
memahami karakteristik unik
setiap peserta didik dalam
merancang perencanaan
pembelajaran Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti?

Prinsip Minat dan

Kebutuhan Anak

Bagaimana Dana mengatasi
perbedaan minat dan kebutuhan
peserta didik yang beragam
dalam satu kelas Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti?




Variabel

Indikator

ltem

Prinsip Motivasi

Bagaimana  Dana
merencanakan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti untuk
meningkatkan motivasi belajar

peserta didik?

Perencanaan
Pembelajaran
Berbasis
Deep learning
[Fungsi Perencanaan

Pembelajaran]

Fungsi Kreatif

Bagaimana Dana memperbaiki
rencana pembelajaran Setelah
melihat kekurangan dari

pembelajaran sebelumnya?

Fungsi Inovatif

Pernahkah Dana merasa ada
perbedaan antara harapan
dan kenyataan saat
mengajar? Bagaimana Dana

mengatasinya?

Bagaimana perencanaan
membantu Dana menciptakan
ide-ide baru dalam
pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi

Pekerti?

Fungsi Selektif

Bagaimana Dana memilih




Variabel

Indikator

ltem

strategi atau cara mengajar

yang paling cocok untuk siswa?

Fungsi Komunikatif

Bagaimana Dana menjelaskan
rencana pembelajaran kepada
siswa atau pihak lain, seperti

kepala sekolah atau orang tua?

Fungsi Prediktif

Bagaimana Dana
mempersiapkan  diri
menghadapi tantangan yang
mungkin ~ muncul saat
mengajar Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti?

Fungsi Akurasi

Bagaimana Dana membagi
waktu untuk setiap materi
pelajaran agar cukup dalam satu

semester?

Apa yang Dana lakukan jika
waktu mengajar tidak cukup
untuk menyelesaikan semua

materi?

Fungsi Kontrol

Bagaimana cara mengetahui

apakah




Variabel

Indikator

ltem

siswa sudah
memahami materi yang
diajarkan? apa yang Dana
lakukan, jika terdapat siswa
yang belum memahami

materi pelajaran?




Pertanyaan pemantik: Bagaimana proses atau langkah-langkah dari pelaksanaan

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti?

Variabel

Indikator

ltem

Pelaksanaan
Pembelajaran
Berbasis

Deep learning

Pemahaman Umum
tentang Deep

Learning

Apa yang Dana pahami
tentang konsep Deep learning
dalam konteks pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti?

Pelaksanaan
Pembelajaran yang
Terstruktur dan

Terorganisir

Dalam interaksi antara Dana
dan peserta didik, bagaimana
Dana memastikan bahwa

tujuan pendidikan tercapai?

Dapatkah Dana memberikan
contoh konkret tentang
bagaimana Dana mengelola
interaksi di kelas untuk
menciptakan suasana belajar

yang mendukung?

Metode dan Strategi

Pembelajaran

Metode atau strategi apa yang
Dana gunakan untuk
mencapai 3 eleman dari
pendekatan Deep learning

dalam pelaksanaan




Variabel

Indikator

ltem

pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi

Pekerti?

Bagaimana Dana
menyesuaikan rencana
pembelajaran dengan kebutuhan
dan karakteristik peserta didik

di kelas?

Aspek Emosional
dan Sosial dalam

Pembelajaran

Bagaimana Dana mendorong
aspek emosional peserta didik
selama proses pembelajaran
Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti?

Pelaksanaan
Pembelajaran
Berbasis
Deep learning
[Elemen
Deep

learning]

Pembelajaran
Berkesadaran

(Mindful)

Bagaimana Dana mendorong
peserta didik untuk fokus
sepenuhnya dan terlibat aktif
dalam setiap tahap
pembelajaran Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti?

Strategi apa yang Dana gunakan
agar peserta didik tidak

hanya mengejar hasil akhir,




Variabel

Indikator

ltem

tetapi juga menghargai proses

belajar?

Bagaimana cara Dana
membantu peserta didik
menjadi pembelajar proaktif
dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti?

Contoh konkret: Kegiatan apa
yang Dana rancang untuk
membangun kesadaran
(Mindfulness) saat mengajarkan

materi akhlak atau ibadah?

Pembelajaran
Bermakna

(Meaningful)

Bagaimana Dana
menghubungkan materi
Pendidikan Agama Islam
dengan pengalaman sehari-

hari peserta didik?

Strategi apa yang Dana
gunakan untuk memastikan
peserta didik tidak hanya

menghafal, tetapi memahami




Variabel

Indikator

ltem

makna dari materi yang

dipelajari?

Bagaimana Dana merancang
tugas atau proyek Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti
yang memungkinkan peserta
didik mengaplikasikan
pengetahuan dalam situasi

kehidupan nyata?

Contoh konkret: Bagaimana
Dana mengajarkan konsep
materi pembelajaran agar
relevan dengan konteks sosial

peserta didik?




Variabel

Indikator

ltem

Pembelajaran

Menggembirakan

(Joyful)

Metode atau media apa yang
Dana gunakan untuk
menciptakan suasana
menyenangkan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti?

Pembelajaran

Menggembirakan

(Joyful)

Bagaimana Dana mengatasi
rasa bosan atau ketakutan
peserta didik saat mempelajari
materi yang mungkin

dianggap "berat™?

Kegiatan interaktif atau
kolaboratif apa yang Dana
terapkan untuk meningkatkan

semangat belajar peserta didik?

Contoh konkret: Bagaimana
Dana merancang pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti

yang menggabungkan
eksplorasi, permainan, atau

kerja kelompok?




Variabel

Indikator

ltem

Tantangan

Tantangan apa yang paling
sering Dana hadapi dalam
pelaksanaan pembelajaran dan
bagaimana solusinya?
Bagaimana Dana menilai
keberhasilan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti?

Pelaksanaan
Pembelajaran
Berbasis Deep
learning [Tahapan
Pelaksanaan

Pembelajaran]

Kegiatan

Pendahuluan

Apa yang Dana lakukan untuk
mempersiapkan peserta

didik secara fisik dan mental
sebelum memulai pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti?

Bagaimana Dana
menghubungkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi
baru yang akan diajarkan?
Apakah Dana menggunakan

pertanyaan tertentu?

Bagaimana cara Dana

menjelaskan tujuan




Variabel

Indikator

ltem

pembelajaran atau kompetensi
dasar yang ingin dicapai kepada

siswa?

Dapatkah Dana menjelaskan
bagaimana Dana menyampaikan
ruang lingkup dan penjelasan
mengenai rangkaian kegiatan

sesuai dengan modul ajar?

Kegiatan Inti

(Mengamati)

Kegiatan apa yang Dana
siapkan untuk memberikan
kesempatan kepada siswa
melakukan pengamatan dalam
pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi
Pekerti? (Misalnya: melihat

video, membaca teks, dll.)

Bagaimana Dana memastikan
bahwa siswa benar-benar
terlibat dalam aktivitas

pengamatan tersebut?

Kegiatan Inti

(Menanya)

Apa cara yang Dana gunakan

untuk mendorong siswa




Variabel Indikator Item
mengajukan pertanyaan
setelah mereka melakukan
pengamatan?

Kegiatan Inti Bagaimana Dana membantu

(Mengumpulkan

siswa untuk mengumpulkan

Informasi) informasi dari berbagai
sumber? (Misalnya: buku,
internet, diskusi kelompok)
Bagaimana Dana mengajak
siswa untuk mengolah

Kegiatan Inti
informasi yang telah mereka
(Mengasosiasi)
kumpulkan? Apakah ada teknik
khusus yang Dana gunakan?
Bagaimana Dana melatih
Kegiatan Inti siswa untuk menyampaikan
(Mengkomunikasi) | pendapat mereka dengan jelas

dan singkat?




Variabel

Indikator

ltem

Apakah Dana menggunakan
media tertentu untuk
membantu siswa dalam
mengkomunikasikanhasil

pengamatan mereka?

Kegiatan Penutup

Apa langkah-langkah yang
Dana ambil untuk membuat
rangkuman atau kesimpulan
materi pelajaran bersama

peserta didik?

Bagaimana cara Dana
melakukan refleksi terhadap
kegiatan pembelajaran yang

telah dilakukan?

Bagaimana cara Dana
menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan

selanjutnya kepada siswa?

Apa metode pengumpulan
informasi yang paling efektif

menurut pengalaman Dana?




Pertanyaan pemantik: Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti, baik evaluasi yang dilakukan guru Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti terhadap peserta didik, maupun evaluasi yang
dilakukan kepala sekolah dan waka kurikulum terhadap guru Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti?

Variabel Indikator Item

Karena belum ada ketentuan

khusus tentang evaluasi

Evaluasi Konsep Evaluasi pembelajaran berbasis Deep
Pembelajaran Pembelajaran learning di Indonesia,

Berbasis Berbasis Deep bagaimana Dana mengadaptasi
Deep learning learning prinsip-prinsip Deep learning

ke dalam evaluasi
pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti
Dana? Atau, bagaimana

indikator evaluasinya?

Bagaimana Dana mengevaluasi
aspek afektif (sikap dan nilai)
peserta didik dalam
pembelajaran Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti?

Tes dan Non-Tes | Jenis tes apa yang Dana




Variabel

Indikator

ltem

Evaluasi
Pembelajaran
Berbasis Deep
learning
[Komponen Evaluasi

Pembelajaran]

gunakan untuk mengukur ranah
kognitif siswa dalam materi

figih atau akidah?

Bagaimana Dana menggunakan
teknik non-tes untuk menilai
ranah afektif (sikap) siswa
terhadap nilai-nilai Islam?
Instrumen non-tes apa yang

Dana gunakan?

Pengukuran

(Measurement)

Bagaimana kriteria atau stdanar
apa yang Dana gunakan dalam
memberikan skor atau nilai

kepada siswa?

Asesmen atau

Penilaian

Bagaimana Dana memberikan
umpan balik yang konstruktif
kepada siswa berdasarkan hasil

asesmen peserta didik?

Evaluasi

Bagaimana Dana melakukan

evaluasi untuk meningkatkan
kualitas program pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti?




Variabel

Indikator

ltem

Informasi apa saja yang Dana
kumpulkan untuk menilai
efektivitas, efisiensi, dan

relevansi program pembelajaran?

Bagaimana Dana menggunakan
informasi tersebut untuk
membuat keputusan tentang
apakah program tersebut

harus diperbaiki, diteruskan, atau

dihentikan?

Asesmen Diagnostik

Bagaimana Dana melaksanakan
asesmen diagnostik di

awal pembelajaran untuk
mengetahui kondisi awal

peserta didik?

Asesmen Diagnostik

Kognitif

Bagaimana Dana menggunakan
hasil asesmen diagnostik kognitif
untuk memetakan pemahaman

siswa di kelas?

Asesmen Diagnostik

Non-Kognitif

Bagaimana cara Dana

mengidentifikasi dan mengukur




Variabel

Indikator

ltem

aspek non-kognitif peserta

didik?

Asesmen Formatif

Kegiatan apa yang Dana
lakukan  selama proses
pembelajaran untuk melakukan

asesmen formatif?

Bagaimana Dana memberikan
umpan balik kepada

peserta didik berdasarkan hasil
asesmen formatif yang

dilakukan?

Asesmen Sumatif

Bagaimana Dana memastikan
bahwa asesmen sumatif yang
Dana lakukan selaras dengan
Tujuan Pembelajaran (TP) dan
Capaian Pembelajaran (CP)

yang telah ditetapkan?
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